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BAB III

METODE PENELITIAN

Suatu bentuk/model kegiatan apa pun agar dapat mencapai tujuan atau target sesuai dengan yang dikehendaki, terlebih dahulu harus memilih dan menetapkan metode apa yang sesuai untuk kegiatan tersebut. Demikian juga dengan penelitian, agar dapat berhasil dengan baik maka perlu diadakan perencanaan dengan baik, fasilitas yang memadai, pengelolaan dan pengolahan yang terampil dan penggunaan metode yang tepat. Oleh karena itu perlu adanya pembahasan mengenai masalah metode yang digunakan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut:

A. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang datanya diperoleh dengan melakukan survei di lapangan atau lokasi penelitian, yakni untuk memperoleh gambaran yang jelas dan terperinci tentang peranan bimbingan konseling dalam mengatasi kesulitan belajar siswa di MTs Ma’arif Panggung Tulungagung, maka penyusun mengadakan penelitian di lapangan untuk mengumpulkan data yang merupakan sumber primer, sedangkan data sekundernya bersumber dari penggalian dan penelusuran atas buku, internet, dan catatan lainnya yang dinilai memiliki hubungan dan dapat mendukung pemecahan masalah dan pencarian kebenaran dalam skripsi ini.


B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang dipilih peneliti adalah MTs Ma’arif Panggung Tulungagung. Karena dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kebanyakan para siswa mempunyai sifat malas dalam belajar.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sebagai instrumen sekaligus pengumpulan data. Selain peneliti, instrument lainnya yang digunakan sebagai pendukung adalah berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, dan alat-alat lainnya yang berfungsi sebagai pendukung dari peneliti ini. Peran peneliti sebagai instrumen sekaligus pengumpulan data ini, direalisasikan dengan wawancara informal yang ada di tempat peneliti guna mendapatkan informasi yang berkaitan dengan mengatasi kesulitan belajar siswa melalui bimbingan konseling. Oleh karena itu kehadiran peneliti di lapangan untuk penelitian kualitatif mutlak diperlukan.

D. Sumber Data

Data yang diperoleh dalam penelitian dibedakan berdasarkan sumbernya yaitu:

a. Data Primer

Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan dicatat untuk pertama kalinya. Data ini dapat diperoleh langsung dari MTs Ma’arif Panggung Tulungagung dan yang diambil sebagai sampel penelitian. Data primer yang diperoleh disini adalah: guru BK, siswa, dokumentasi, dan lain-lain.

b. Data Sekunder

Yaitu data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti atau data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi berupa publikasi misalnya dari internet, keterangan-keterangan atau publikasi lainnya. Data sekunder dalam penelitian ini berupa data internet, buku dan catatan lainnya yang dinilai mempunyai hubungan yang terkait dengan pencarian kebenaran dalam skripsi ini.

E. Prosedur Pengumpulan Data

1. Observasi

Observasi dilakukan bersifat participant observasi. Observasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan atau untuk mendapatkan data tentang kesulitan belajar siswa di MTs Panggung Tulungagung sebagai tempat dilaksanakannya proses belajar mengajar.

2. Wawancara

Wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas, dimana pewawancara bebas menanyakan apa saja tetapi juga mengingat akan data apa yang dikumpulkan.
 Status metode interview ini pada dasarnya disatu segi merupakan cara untuk memperdalam data yang diperoleh melalui pengamatan.
 Pengumpulan data dengan bertanya interview merupakan salah satu pengambilan data yang dilakukan melalui kegiatan komunikasi lisan yang oleh banyak kepustakaan dikemukakan dalam berbagai terminology yakni intensive interviewing. In depth interviewing maupun konstrukturat interviewing yang merupakan bentuk interview yang diarahkan dengan sejumlah pertanyaan dengan tujuan untuk mengumpulkan atau memperkaya informasi atau bahan-bahan (Data) yang sangat terinci, kaya dan padat yang hasil akhirnya digunakan untuk analisis kualitatif.
 Penulis menggunakan metode interview ini adalah untuk mengetahui data yang terdapat di MTs Ma’arif Panggung Tulungagung.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berarti “Pengumpulan bukti dan keterangan”.
 Oleh sebab itu “dalam melaksanakan metode dokumentasi penelitian menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah dan lain sebagainya”

Pelaksanaan teknis dokumentasi ini adalah penulis mengumpulkan dokumen yang dapat mendukung data hasil observasi dan wawancara yang selanjutnya digunakan sebagai bahan penyusunan skripsi.

F. Metode Analisis Data

Setelah data terhimpun kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik deskriptif analisis yaitu penyelidikan yang kritis terhadap suatu kelompok manusia obyek kondisi suatu sistem pemikiran atau suatu kelas untuk membuatkan paparan, gambaran/ lukisan secara sistematis, faedah, faktor, akurat tentang fakta sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki berdasarkan lapangan.

Setiap data yang diperoleh peneliti dari lapangan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi di catat dalam catatan lapangan, dari data yang diperoleh dianalisis sesuai dengan tahap-tahap analisis data untuk memperoleh kesimpulan. Tahap-tahap analisis data tersebut adalah:

1. Pola Penelitian

Pola penelitian yang digunakan pada jenis studi ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu: suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gelaja alami.

Pendekatan ini digunakan dengan alasan masalah fenomena kesulitan belajar siswa yang dialami oleh mereka yang ada di sekolah, sehingga fenomena tersebut perlu di kemukakan dalam bentuk yang alami dan fenomena logis sesuai dengan karakter yang memang ada.

2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi :

a. Penelitian deskripsif yaitu “Penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang, untuk kemudian digambarkan atau dilukiskan sebagaimana adanya”.

b. Penelitian kasus, yaitu “Penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu”.

Penelitian ini diterapkan untuk mengetahui secara intensif dan terperinci tentang fenomena mengatasi kesulitan belajar siswa melalui bimbingan konseling di MTs Ma’arif Panggung Tulungagung.

3. Penarikan kesimpulan

Kegiatan analisis data selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan selama proses penelitian berlangsung. Setelah data terkumpul cukup memadai selanjutnya dirumuskan kesimpulan sementara. Kesimpulan sementara ini akan berubah bila ditemukan bukti yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Kemudian setelah data yang dibutuhkan benar-benar lengkap maka ditarik kesimpulan akhir.

G. Pengecekan Keabsahan Data

1. Perpanjangan waktu

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrument itu sendiri. Untuk itu keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data. Agar data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dengan waktu singkat, tetapi perlu diperpanjang. Peneliti dilaksanakan selama dua minggu kemudian ditambah satu minggu untuk melengkapi data-data yang diperlukan.

2. Trianggulasi

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu.
 Hal ini dilakukan agar data yang di peroleh tidak hanya dari satu cara pandang. Sehingga kebenaran data lebih bisa diterima.

a. Trianggulasi sumber

Trianggulasi ini digunakan untuk membandingkan dari hasil wawancara dengan hasil dari observasi dan juga untuk membandingkan antara data yang terdapat dalam dokumen dengan hasil dari wawancara.

b. Trianggulasi metode

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode wawancara observasi dan dokumentasi untuk membandingkan dan mengecek data yang sama.

3. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.

Teknik ini peneliti lakukan bersama teman-teman yang juga melakukan penelitian selama proses pengumpulan data agar data yang diperoleh sesuai dengan masalah yang ada pada penelitian ini.

Teknik ini juga dilakukan untuk mendapatkan masukan dari teman-teman demi terwujudnya hasil akhir sesuai harapan.

H. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap penelitian ini terdiri dari pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan pengumpulan data.

1. Tahap Pra Lapangan

Ada 6 (enam) tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam tahapan ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu di pahami, yaitu etika penelitian lapangan.

a. Menyusun rancangan penelitian

Menyusun rancangan penelitian ini, sebelumnya membuat proposal untuk melakukan penelitian lapangan dan telah diseminarkan.

b. Memilih lapangan penelitian

Setelah proposal di setujui, peneliti memilih penelitiannya bertempat di MTs Ma’arif Panggung Tulungagung.

c. Mengurus perizinan

Setelah mengurus surat izin mengadakan penelitian lapangan dari BAK STAIN Tulungagung kepada kepala sekolah MTs Ma’arif Panggung Tulungagung selanjutnya peneliti mengirim surat tersebut ke MTs Ma’arif Panggung Tulungagung.

d. Menjajaki dan melalui lapangan

Peneliti mulai masuk lapangan dalam artian mengumpulkan data yang sebenarnya. Jadi tahap ini merupakan orientasi lapangan, namun dalam hal-hal tertentu peneliti telah menilai keadaan MTs Ma’arif Panggung Tulungagung.

e. Memilih dan memanfaatkan informasi

Informan adalah orang dalam pada latar penelitian. Peneliti harus benar-benar bisa memilih informan yang mengetahui dan banyak pengalaman yang berhubungan dengan fokus penelitian. Dan informannya adalah guru BK, siswa, serta yang terkait dalam sekolah tersebut.

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian

Peneliti menyiapkan tidak hanya perlengkapan fisik saja tetapi juga segala macam perlengkapan peneliti yang diperlukan, yaitu: buku, ballpoint, kertas.

g. Persoalan etika penelitian

Di dalam penelitian lapangan peneliti mempersiapkan diri dan bisa menyesuaikan diri di lapangan yaitu di MTs Ma’arif Panggung Tulungagung. Peneliti di dalam mendapat data yang terbuka terhadap sekolah harus jujur dan menjelaskan maksud kedatangannya, menghargai orang-orang yang ada di sekelilingnya, peneliti juga mematuhi tata tertib di MTs Ma’arif Panggung Tulungagung tersebut.

2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap-tahapan ini ada beberapa tahapan yaitu :

a. Pembatasan latar dan penelitian

Peneliti disini sebagai latar tertutup karena itu peneliti perlu menjalin keakraban dengan subjek yang diamati secara teliti dan wawancara yang mendalam.

b. Penampilan

Dalam penampilan yang dimaksud adalah dari peneliti itu sendiri. Peneliti dalam penampilan harus menyesuaikan dengan kebiasaan adat, tata cara dan kultur yang ada di MTs Ma’arif Panggung Tulungagung.

c. Pengenalan hubungan penelitian di lapangan

Hubungan penelitian dengan subjek harus akrab supaya mudah untuk tukar informasi. Peneliti juga harus bisa mendapatkan informasi yang akurat terhadap penelitian yang dilakukan.

d. Jumlah waktu studi

Pembatasan waktu pada dasarnya peneliti sendiri yang perlu menentukan pembagian waktu agar waktu yang digunakan di lapangan dimanfaatkan seefisien dan seefektif mungkin.

3. Pengumpulan Data

a. Keakraban hubungan

Hubungan sikap peneliti hendaknya pasif, hubungan yang perlu dibina berupa hubungan antara peneliti dan subjek yang sudah melebur sehingga seolah-olah tidak ada lagi dinding pemisah antara keduanya.

b. Mengumpulkan data

Mencatat data, catatan yang digunakan peneliti yaitu catatan lapangan sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara atau menyaksikan suatu kejadian yang terjadi di MTs Ma’arif Panggung Tulungagung. Peneliti membuat kata kunci, pokok-pokok utama saja kemudian peneliti melengkapi dan disempurnakan di rumah. Kemudian setelah itu peneliti mengumpulkan semua data yang ada lalu hasil penelitian di susun secara sistematis.

4. Tahap Penulisan laporan

Tahap yang terakhir dalam penelitian ini adalah penulisan laporan. Dalam penulisan laporan ini peneliti didampingi oleh seorang pembimbing yang selalu menyempurnakan penulisan laporan yang kurang sesuai.
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